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RINGKASAN 

Literasi merupakan aspek kunci dari setiap program peningkatan pendidikan. Literasi kritis 

menuntut pendekatan skeptis terhadap semua hal, termasuk kata-kata tertulis atau teks. 

Namun faktanya, tingkat literasi dibeberapa negara berkembang masih relatif rendah. Alih-

alih melibatkan literasi kritis, membudayakan literasi dalam lingkungan akademis mahasiswa 

masih menjadi tugas utama bagi dosen. Maksud penelitian kualitatif ini adalah untuk 

mendeskripsikan literasi kritis di lingkungan mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode 

etnografi dengan tipe rancangan yang digunakan adalah etnografi realis. Fenomena sentral 

dalam penelitian ini adalah literasi kritis mahasiswa keguruan di kampus FAI UMJ. 

Penelitian ini mengenai etnografis kelompok berbudaya-sama di suatu perguruan tinggi di 

kota Jakarta. Penelitian ini menekankan literasi akademis di lingkungan mahasiswa keguruan 

sebagai sebuah upaya sistematis membangun literasi kritis. Kami mengeksplorasi bagaimana, 

literasi kritis menjadi kebiasaan, kebutuhan hingga menjadi budaya mahasiswa keguruan. 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan 

dokumen, adapun sampling penelitian ini menggunakan purposive sampling, sedangkan 

trustworthiness untuk memvalidasi temuan penelitian menggunakan triangulasi dan member 

checking. 

Kata Kunci: literasi kritis, budaya, teks, akademis, etnografis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 1. PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Literasi merupakan aspek kunci dari setiap program peningkatan pendidikan. Jadi, apa 

itu literasi? Secara umum literasi berarti keberaksaraan yaitu kemampuan menulis dan 

membaca. Konsep literasi terus berkembang pada makna yang lebih kompleks, dinamis, terus 

menerus ditafsirkan dan didefinisikan dengan beragam cara dan sudut pandang. Konsep awal 

literasi sederhana yaitu mengenai kemampuan menulis dan membaca. Literasi membuat 

hidup lebih mudah dalam hal menemukan jalan ketika bepergian tanpa bertanya-tanya pada 

orang lain, bisa membaca skrip dan banyak hal bermanfaat lainnya. Namun, konsep literasi di 

abad 21 berkembang sangat cepat. Konsep literasi menjadi lebih kritis, dimana berita datang 

dan pergi begitu cepat karena sumber informasi yang berlimpah, kemudahan mengakses 

informasi dan menyebarkannya segampang ‘membalikkan telapak tangan’.  

Literasi kritis menuntut pendekatan skeptis terhadap semua hal, termasuk kata-kata 

tertulis atau teks. Literasi kritis dalam dunia akademis merekomendasikan mahasiswa sebagai 

pembaca untuk dapat menavigasi modernitas baru era postmodern ini. Literasi kritis 

menuntut mahasiswa untuk mempertanyakan setiap teks yang ia baca, apakah itu linier, 

apakah dapat dibaca, dapat diamati atau subliminal. Hasil penelitian Hobbs dan Frost (2003) 

menunjukkan bahwa pengajaran literasi media meningkatkan kemampuan siswa untuk 

mengidentifikasi gagasan utama di media tulis, audio, dan visual. Kemampuan analisis teks 

yang spesifik juga meningkat, termasuk kemampuan untuk mengidentifikasi tujuan, dan 

sudut pandang. 

Namun faktanya, tingkat literasi dibeberapa negara berkembang masih cukup rendah. 

Berdasarkan studi  Most Littered Nation In the World  yang dilakukan oleh Central 

Connecticut State Univesity pada Maret 2016, Indonesia dinyatakan menduduki peringkat ke-

60 dari 61 negara soal minat membaca (Kompas.Com). Alih-alih melibatkan literasi kritis, 

membudayakan literasi dalam lingkungan akademis mahasiswa masih menjadi tugas utama 

bagi dosen. Banyak faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya literasi masyarakat di 

negara berkembang, yang mana akan kami telusuri pada masyarakat kampus. Namun 

demikian, upaya membudayakan literasi saat ini tengah digalakkan oleh pemerintah melalui 

program literasi ke dalam kurikulum sekolah dan perguruan tinggi.  

Dampak kerja program universitas dapat mendorong perubahan habitus (instinktif) 

yang kecil atau signifikan dan interaksi antara habitus dan bidang tertentu dapat memperkuat 

perspektif literasi kritis dan membatasi perspektif tersebut (Jones dan Enriquez, 2009). 



Literasi kritis ditetapkan sebagai sebuah sistem pembelajaran pada salah satu jurusan 

pendidikan di universitas dimana membaca diwajibkan sebelum, selama, dan setelah 

perkuliahan berlangsung. Mahasiswa keguruan yang didominasi oleh perempuan ini 

dibebankan membaca pada perkuliahan metode penelitian yang diampu oleh seorang dosen 

perempuan. Sebelum perkuliahan, mereka membaca buku teks yang dianjurkan oleh dosen di 

rumah. Selama perkuliahan, literasi mereka diuji melalui pertanyaan yang diajukan dan 

mereka harus menjawab tanpa melihat buku. Kemampuan mereka untuk mengingat dan 

memahami dilatih disini. Selain itu, pada konteks materi tertentu mengharuskan mereka 

untuk menganalisis, dan mensintesis. Setelah perkuliahan, mereka diminta untuk menemukan 

unsur-unsur yang ada dalam rancangan penelitian baik kuantitatif maupun kualitatif, 

kemudian menelaahnya pada catatan pinggir dari jurnal yang sebelumnya ditugaskan untuk 

dicari oleh mereka. Rogers dan Mosley (2006) berpendapat bahwa pengembangan literasi-

ras, seperti proses melek huruf lainnya di kelas, harus dipandu. 

Kami menyelidiki secara etnografis kelompok berbudaya-sama di suatu perguruan 

tinggi di kota Jakarta. Kami memandang literasi akademis di lingkungan mahasiswa 

keguruan ini sebagai sebuah upaya sistematis membangun literasi kritis. Kami 

mengeksplorasi bagaimana, literasi kritis menjadi kebiasaan, kebutuhan hingga menjadi 

budaya mahasiswa keguruan karena biar bagaimanapun setelah mereka menjadi guru, 

ekspektasi siswa, orang tua, dan masyakarat menjadi tantangan mereka dalam perolehan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan siswanya melalui proses belajar mengajar. Seperti yang 

diungkapkan Gilbert (2001) dalam penelitiannya, bahwa perlu ditawarkan sebuah kurikulum 

yang menekankan analisis formal, teoritis, dan permainan bahasa imajinatif dan kreatif.  

Sehingga diperlukan akses ke repertoar praktek literasi yang melampaui diferensiasi 

sederhana seperti itu: repertoar praktik literasi yang fleksibel dan cerdas yang mempersiapkan 

siswa untuk menghadapi perubahan dan dinamis dari praktik literasi kontemporer. Adapun 

dalam penelitian ini dimaksudkan seperti gambaran temuan penelitian Skerrett dan Bomer 

(2011) bahwa guru dapat menegaskan literasi siswa perkotaan di luar sekolah dan 

menghubungkan literatur ini dengan kurikulum formal, sehingga meningkatkan keterlibatan 

dan kesuksesan literasi siswa di sekolah. Selain itu, Thoman dan Jolls (2004) menyebutkan 

hal ini membuka jalan untuk menguasai keterampilan yang dibutuhkan untuk pembelajaran 

seumur hidup di dunia yang terus berubah. 
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BAB 2. TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

 

Literasi Kritis di Lingkungan Akademik 

Pada tahun 1962, UNESCO mendefinisikan orang yang terpelajar dengan istilah 

relativis berikut: Seseorang melek huruf ketika dia memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan penting yang memungkinkannya terlibat dalam semua aktivitas di mana 

kemampuan baca tulis diperlukan untuk berfungsi efektif dalam kelompok dan 

komunitasnya, dan yang pencapaiannya dalam membaca, menulis dan berhitung 

memungkinkannya untuk terus menggunakan keterampilan ini terhadap dirinya sendiri dan 

perkembangan masyarakat (Wragg et al., 1998). Literasi menurut Barton dan Hamilton 

(1998) adalah hal utama yang dilakukan orang; Ini adalah aktivitas yang berada di ruang 

antara pemikiran dan teks. Literasi tidak hanya berada di kepala orang-orang sebagai 

seperangkat keterampilan untuk dipelajari, dan tidak hanya berada di atas kertas, literasi 

ditangkap sebagai teks untuk dianalisis. Seperti semua aktivitas manusia, literasi pada 

dasarnya bersifat sosial, dan terletak pada interaksi antar manusia (Papen, 2016). 

Menjadi orang yang melek huruf saat ini berarti lebih dari sekedar bisa membaca 

dan tulis. Di dunia yang beragam dengan budaya, teks cetak, media, dan teknologi, orang 

yang terpelajar harus memiliki kemampuan spesifik tertentu (Connolly dan Giouroukakis, 

2016). Di kampus maupun di rumah, mahasiswa mengerjakan tugas-tugasnya dengan 

menavigasi internet, mencari situs yang dikuratori oleh dosen. Mahasiswa mensintesis 

informasi yang mereka butuhkan, mengidentifikasi sumber yang mereka temukan, 

menganalisis tugas mereka berdasarkan sumber. Mereka mengkomunikasikan ide-ide mereka 

sementara mahasiswa yang lain memberikan umpan balik. Intinya, mahasiswa menemukan 

informasi, menganalisisnya, membagikannya, membangun keterhubungannya dengan orang 

lain, dan mengkomunikasikan apa yang dilihat, dibaca, dipikirkan, dialami, dan dirasakannya.   

 Jadi, Connolly dan Giouroukakis (2016) menyimpulkan tujuh generasi literasi 

berikutnya, yaitu: individu yang melek huruf menunjukkan kemandirian dengan teks; 

membangun pengetahuan konten yang kuat; menanggapi berbagai tuntutan audiens, tugas, 

tujuan, dan disiplin; mengerti sekaligus mengkritik; menghargai bukti; menggunakan 

teknologi dan media digital yang strategis dan cakap; serta memahami perspektif dan budaya 

lain.  

White dan Cooper (2015) menyampaikan kabar baik mengenai litersi kritis, bahwa 

literasi kritis tidak perlu memiliki ruang sendiri, karena tidak diajarkan seperti subjek yang 

terpisah. Hal ini dapat (dan harus) diajarkan dalam konteks subjek apapun atau topik yang 



saat ini berada di bawah naungan sistem sekolah negeri. Tapi justru apa itu literasi kritis? 

Sederhananya, literasi kritis adalah sikap instruksional yang berasal dari pendekatan neo-

Marxis terhadap pedagogi kritis. Pendekatan ini mengadopsi sikap "kritis" terhadap teks. 

Teks dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang mengandung pesan. Misalnya, manuskrip 

apapun bisa berupa teks, seperti halnya film, video atau kinerja atau media teknologi apapun.  

Literasi kritis yang dikembangkan dari pedagogi Freire didasarkan pada sejumlah 

konsep kunci. Pertama, pendidikan literasi harus memperhatikan peningkatan 

conscientização, atau kesadaran kritis, terhadap peserta didik. Mungkin salah satu ajaran 

Freire yang paling terkenal adalah bahwa, 'Membaca tidak hanya terdiri dari decoding kata 

bahasa tertulis; Sebaliknya, ini didahului oleh dan terjalin dengan pengetahuan tentang dunia. 

Kedua, dialog adalah inti pembelajaran. Ketiga, pengajaran harus mengenali pengetahuan 

peserta didik sebelumnya (Larson dan Marsh, 2005). Pahl dan Rowsell (2005) menjelaskan 

lebih rinci bahwa literasi dan praktik pembelajaran tertanam dalam berbagai wacana, atau 

cara untuk mengetahui, melakukan, berbicara, membaca dan menulis, yang dibangun dan 

direproduksi dalam praktik dan interaksi sosial dan budaya. Praktik literasi sangat terkait 

dengan bahasa lisan dan bagaimana penggunaannya.  

Karena literasi kritis dapat diajarkan maupun dilatih dalam konteks subjek dan topik 

apapun, muncul istilah pelatih literasi. Pelatih literasi ini berperan dalam meningkatkan 

instruksional dalam segala bidang. Jay dan Strong (2008) mendefisinikan pelatih literasi 

sebagai seorang spesialis membaca yang diakui sebagai guru ahli oleh rekan kerja dan atasan 

yang fungsi utamanya adalah untuk memberikan pengembangan profesional kepada guru 

baik one-to-one (satu lawan satu) maupun kelompok dengan tujuan meningkatkan 

kemampuan baca tulis. Pelatih sebagai seorang profesional mengembangkan model yang 

paling terstruktur untuk observasi one-to-one, umpan balik, dan pendampingan guru. Pelatih 

literasi di sini adalah dosen yang mengajar mata kuliah metode penelitian, ia merancang 

model pembelajaran secara sistematis dan interaktif. Fisher (2007) dan Pitcher et al (2007) 

menambahkan komponen literasi yaitu tim kepemimpinan keaksaraan serta menggabungkan 

teknologi ke dalam pengajaran (Pitcher & Mackey, 2013). 

Sebagai calon guru, pendidikan bagi mahasiswa keguruan haruslah berbasis literasi. 

Anders dan rekan-rekannya (2000) bukan satu-satunya yang meminta penelitian tentang 

pengembangan guru literasi. Hoffman dan Pearson (2000), meninjau status pendidikan guru 

dalam literasi, sekarang sebuah agenda untuk "komunitas pendidikan guru membaca" yang 

mencakup mengambil peran kepemimpinan dalam menghasilkan sebuah agenda penelitian, 

membangun database untuk pendidikan guru membaca, mengembangkan sistem penilaian 



untuk evaluasi produktif terhadap pendidikan guru, menciptakan ruang untuk dialog dan 

pertimbangan mengenai isu-isu tersebut, dan memastikan bahwa salah satu masalahnya 

adalah keragaman (Dozier, Johnston, & Rogers, 2006). 

Tugas pokok dosen yaitu membekalkan kompetensi profesional maupun pedagogik 

kepada mahasiswa keguruan, diantaranya melalui literasi kristis. Hal tersebut diungkapkan 

oleh (Dozier, Johnston, & Rogers, 2006) bahwa tanggung jawab kami adalah mendidik para 

guru yang mampu mempercepat pembelajaran siswa yang mengalami kesulitan terbesar 

dalam memperoleh literasi. Kami menganggap ini sangat serius dalam hal implikasinya 

terhadap apa yang mereka ajarkan, bagaimana mereka mengajar, yang mereka ajarkan, dan 

lintasan pembelajaran jangka panjang setelah mereka meninggalkan kita. 

Mengingat pentingnya memperoleh keterampilan literasi, dapat dimengerti bahwa 

sistem pendidikan di seluruh dunia berusaha mencapai keunggulan dalam pendidikan literasi 

(Tunmer dan Chapman, 2015). Maka dari itu menjadi upaya serius bagi kami membentuk 

budaya literasi dalam masyarakat yang tanpa modal literasi yang cukup. Pentingnya 

keterampilan literasi ini diungkapkan oleh Gee (2015) yang mana telah diasumsikan berabad-

abad bahwa literasi menimbulkan kemampuan kognitif tingkat tinggi, seperti pemikiran 

analitik dan logika yang lebih daripada budaya khas lisan. Selanjutnya, Sejarawan Harvey 

Graff mengungkapkan bahwa: literasi adalah salah satu elemen inti tradisi radikal Inggris 

yang berabad-abad. Dalam konteks peralihan politik, budaya, sosial, dan ekonomi yang 

kompleks, elemen baru yang benar-benar baru dalam sejarah keaksaraan terbentuk: hubungan 

antara literasi dengan kegiatan politik radikal, dan juga dengan "pengetahuan yang 

bermanfaat,". 

Literasi melibatkan pemahaman tentang genre yang berbeda - pengetahuan tentang 

bagaimana bahasa digunakan dalam konteks tertentu dan untuk tujuan tertentu (Baynham dan 

Prinsloo, 2009). Kompetensi di sini berarti mengetahui apa itu teks dan bagaimana hal itu 

disajikan serta mengetahui apa yang harus dilakukan dengannya. Ini dikenal sebagai 

'pengetahuan budaya' dan sebagian besar diperoleh melalui proses sosialisasi, mengambil 

bagian dalam kegiatan yang berhubungan dengan keaksaraan, mengawasi dan menyalin 

orang lain dan juga diberi tahu dan menunjukkan bagaimana melakukannya (Papen, 2016). 

 

 

 

 



BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

Maksud Penelitian 

Maksud penelitian kualitatif dengan rancangan etnografi ini adalah untuk mendeskripsikan 

literasi kritis di lingkungan mahasiswa keguruan di Jakarta. Tipe rancangan etnografi yag 

digunakan adalah etnografi realis. Creswell (2012) mendefinisikan etnografi realis adalah 

penjelasan objektif tentang situasi, yang biasanya ditulis dalam pandangan orang ketiga, yang 

melaporkan secara objektif tentang informasi yang dipelajari dari partisipan di lapangan. 

Etnografi realis dalam penelitian ini berupaya mendeskripsikan perilaku mahasiswa keguruan 

yang memiliki bahasa, iklim akademis, tingkat intelektualitas, latar belakang ekonomi, usia, 

dan keyakinan yang sama terhadap literasi kritis. 

 

Pertanyaan Penelitian 

Bagaimana literasi kritis di lingkungan akademik mahasiswa keguruan PGMI FAI UMJ? 

 

Subpertanyaan Penelitian 

- Bagaimana mahasiswa menemukan sumber informasi mereka? 

- Bagaimana mahasiswa menganalisis sumber informasi mereka? 

- Bagaimana mahasiswa mengkomunikasikan sumber informasi mereka kepada orang lain? 

- Bagaimana mahasiswa membangun keterhubungan informasinya dengan orang lain? 

 

Prosedur 

Sampling. Penelitian ini menggunakan purposive sampling, yang mana menurut Creswell 

(2012) peneliti secara sengaja memilih individu dan tempat untuk mempelajari atau 

memahami fenomena sentral.  

Partisipan. Peneliti memilih 15 mahasiswa yang mengambil mata kuliah metodologi 

penelitian untuk dijadikan sebagai sampel. Partisipan itu 2 orang diantaranya adalah laki-laki, 

dan 13 orang adalah perempuan, pada semester ganjil yang sama (semester lima). 

Observasi. Peneliti mengumpulkan informasi open-ended (terbuka) dengan mengamati 

partisipan yang sedang menjalankan proses belajar mengajar metodologi penelitian di kelas 

melalui literasi kritis. Peneliti mencatat setiap perilaku aktual yang diperoleh berdasarkan 

proses literasi yang diamati di kelas. Peran pengamat di sini sebagai seorang participant 

observer yang mana peneliti ikut ambil bagian dalam berbagai kegiatan dalam ranah yang 



sedang diamati. Peneliti memainkan peran pengamat sebagai “orang dalam” yang benar-

benar terlibat dalam berbagai kegiatan di kelas. 

Wawancara. Selain itu, peneliti juga menggunakan pengumpulan data wawancara, yang 

mana peneliti menanyakan berbagai pertanyaan terbuka kepada semua partisipan dan 

mencatat jawaban mereka. Adapun tipe wawancara yang digunakan adalah focus group 

interview karena tipe ini peneliti anggap yang paling tepat dalam mengumpulkan jawaban 

partisipan atas pemahaman mereka terhadap literasi dari mata kuliah yang sama. Kuesioner 

yang dipilih bersifat tertutup dan sebagian terbuka. 

Dokumen. Dokumen di sini adalah catatan pribadi berupa portofolio mahasiswa dari absensi, 

catatan keaktifan selama proses belajar mengajar, tugas-tugas, nilai evaluasi dan asesmen. 

Trustworthiness. Peneliti memilih triangulasi dan member checking dalam memvalidasi 

temuan. Triangulasi adalah proses menguatkan bukti dari individu yang berbeda (mahasiswa, 

dan dosen), untuk tipe data yang berbeda (catatan lapangan observasi, protokol wawancara, 

dan portofolio dokumen) serta dari pengumpulan data yang berbeda (observasi, wawancara, 

dan dokumen). 

Luaran Wajib. Luaran wajib penelitian ini adalah bahan ajar. 

Luaran Tambahan. Luaran tambahan penelitian ini rencananya akan diajukan pada jurnal 

internasional scimago yaitu Australian Journal of Language and Literacy. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://scimagojr.com/journalsearch.php?q=5800207601&tip=sid&clean=0


BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berikut ini merupakan penjelasan proses literasi kritis di lingkungan akademik mahasiswa 

keguruan PGMI FAI UMJ : 

Selama pengamatan yang peneliti lakukan di tahun-tahun pertama perkuliahan, 

mahasiswa peneliti ini tampak malas membaca, bahkan anti dengan buku teks berbahasa 

inggris. Diantara 15 orang mahasiswa yang terdiri dari 13 perempuan dan 2 orang laki-laki 

ini rata-rata belum menjadikan membaca sebagai suatu kebutuhan utama. Di sisi lain, peneliti 

menetapkan referensi berbahasa inggris menjadi buku utama perkuliahan, mereka tampak 

sungguh menderita dan tertekan di tahun awal perkuliahan. Namun, tidak ada pilihan bagi 

mereka, karena peneliti merupakan dosen yang memang “rumah” peneliti di PGMI, alhasil 

sepanjang semester perkuliahan mereka selalu bertemu dengan peneliti.  

Pada semester pertama perkuliahan, peneliti bertemu mereka untuk mata kuliah Ilmu 

Alamiah Dasar (IAD). Peneliti telah menetapkan literasi sebagai hal utama di kelas, peneliti 

menggunakan e-book yang berjudul The Invention of Science karangan Catherine Milne 

(2011), peneliti menugaskan mereka untuk menterjemahkan buku tersebut, membaca dan 

memahaminya, mempresentasikannya secara kelompok, serta merangkumnya. Belakangan 

peneliti baru paham, pola ini merupakan gaya tradisional dan telah usang. Walaupun nilai 

akhir mereka rata-rata memuaskan, namun itu tidak menjadikan peneliti puas. peneliti 

menemukan unsur lain dari nilai bagus yang mereka peroleh, yaitu adanya unsur paksaan dan 

tekanan yang peneliti berikan. Peneliti ingin paksaan dan tekanan itu berubah menjadi 

kerelaan dan kebutuhan. Namun, peneliti menyadari bahwa peneliti telah berurusan dengan 

budaya. Urusan budaya bukanlah urusan instan atau sekali jadi, kita memerlukan waktu 

bertahun-tahun bahkan berdekade-dekade, kalau tidak mau dikatakan berabad-abad untuk 

mengubah perilaku dan kebiasaan kelompok berbudaya sama. Sebagaimana yang dikatakan 

oleh LeCompte, Preissle, & Tesch (1993) budaya adalah segala hal yang ada kaitannya 

dengan perilaku dan kepercayaan manusia.  

Pada semester kedua peneliti tidak mengajar mereka. Peneliti mengajar mereka lagi 

pada semester ketiga. Peneliti bertemu mereka untuk mata kuliah Sains Madrasah Ibtidaiyah 

(Sains MI). Peneliti tetap menggunakan literasi di kelas. Peneliti menetapkan beberapa e-

book sebagai sumber belajar, diantaranya buku teks siswa yang berjudul Science: A Closer 

Look karangan Jay. K. Hackett et al dan buku KIT IPA SD. Pada mata kuliah ini, literasi 

tidak seketat mata kuliah Ilmu Alamiah Dasar, karena perkuliahan didominasi oleh kegiatan 



praktek, walau demikian mereka dituntut untuk menguasai sepenuhnya isi dari unit pelajaran. 

Nilai ujian tengah semester (UTS) dan ujian akhir semester (UAS) rata-rata menunjukkan 

hasil yang cukup memuaskan. 

Semester empat saya mengajar mereka kembali untuk mata kuliah Perencanaan 

Pembelajaran. Disini saya mulai melakukan kombinasi untuk buku sumber. Peneliti 

menggunakan buku cetak dan e-book untuk penulis yang sama, mahasiswa peneliti lebih 

memilih menggunakan buku cetak walau mereka harus membelinya dari pada gratis tetapi 

berbahasa Inggris. Pada mata kuliah ini, literasi kembali menjadi perhatian utama peneliti. 

Peneliti menugaskan mereka untuk membaca dan memahaminya, setelah itu peneliti akan 

memeriksa pemahaman mereka dari isi teks yang mereka baca. Saat peneliti melakukan tanya 

jawab untuk memeriksa pemahaman mereka, hanya beberapa orang yang tampak siap 

menjawab dengan baik. Hal ini berlangsung hampir disepanjang perkuliahan. Peneliti terus 

memikirkan cara agar mereka memperoleh literasi sebagaimana yang peneliti harapkan. 

Akhirnya peneliti menemukan ide, dengan menetapkan UTS dan UAS tidak lagi 

menggunakan tes tulis tapi menggunakan tes lisan. Peneliti semakin ketat terhadap literasi 

mereka, karena setelah beberapa kali perkuliahan Perencanaan Pembelajaran mereka tidak 

membaca terlebih dahulu sebagai persiapan, sehingga sebagian besar dari kelas tidak dapat 

menjawab pertanyaan yang saya berikan. Walaupun literasi telah ditetapkan ke dalam standar 

perkuliahan, UTS dan UAS, namun hal ini tidak menjadikan mahasiswa lebih serius dalam 

membaca. Data nilai UTS dan UAS mahasiswa untuk mata kuliah perencanaan pembelajaran 

menunjukkan hanya terdapat 2 mahasiswa yang memperoleh nilai 80 ke atas. Berikut data 

hasil UTS dan UAS mahasiswa. 

 

Tabel 1 

Nilai UTS dan UAS Mata Kuliah Perencanaan Pembelajaran Mahasiswa PGMI 

Nama Mahasiswa  Nilai UTS  Nilai UAS    

I    60   70 

LFD    88   92 

NR    75   92 

UA    73   78 

F    98   77 

SN    88   75 

AI    70   75 

MP    60   75 

NNK    75   92 

LR    70   80 

WA    70   80 



EK    83   88  

IT    65   88 

NI    55   88 

NA    75   96 

 

Pada semester lima, saya mengajar mereka untuk mata kuliah Metodologi Penelitian 

dan Pembelajaran Sains Madrasah Ibtidaiyah. Literasi kembali menjadi kebutuhan dasar yang 

ditetapkan dalam aturan perkuliahan. Mahasiswa diharuskan membaca buku, menelaah, 

hingga membuat rancangan penelitian pada mata kuliah metodologi penelitian, dan membuat 

rancangan perencanaan pembelajaran pada mata kuliah pembelajaran sains. UTS dan UAS 

dari kedua mata kuliah tersebut menuntut mahasiswa mengungkapkan hasil dari literasi 

mereka. Meskipun literasi telah sedemikian ketatnya selama proses belajar mengajar, peneliti 

memberi toleransi kepada mahasiswa dengan mempublikasikan soal ujian 1 minggu sebelum 

tes lisan dimulai. Namun hasil akhir literasi ini masih belum memenuhi harapan peneliti. 

Hasil UTS dan UAS menunjukkan bahwa hanya terdapat 5 mahasiswa yang tetap berada 

pada nilai 80 hingga ke atas untuk mata kuliah pembelajaran sains MI dan metodologi 

penelitian. Berikut nilai UTS dan UAS mahasiswa untuk mata kuliah metodologi penelitian 

dan perencanaan pembelajaran. 

Tabel 2 

Nilai UTS dan UAS Mata Kuliah Pembelajaran Sains MI 

Nama Mahasiswa  Nilai UTS  Nilai UAS    

LFD    80   90 

NR    78   88 

UA    64   82 

F    85   90 

SN    80   88 

AI    75   80 

MP    85   83 

NNK    75   85 

LR    78   83 

WA    70   83 

EK    78   88  

IT    80   85 

 

 

 

 

 

 



Tabel 3 

Nilai UTS dan UAS Mata Kuliah Metodologi Penelitian 

Nama Mahasiswa  Nilai UTS  Nilai UAS    

LFD    92   86 

NR    92   85 

UA    78   82 

F    77   95 

SN    75   90 

AI    75   77 

MP    75   87 

NNK    92   78 

LR    80   82 

WA    80   80 

EK    88   82  

IT    88   88 

NA    95   77  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis yang dilakukan maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

Gambaran peneliti mengenai literasi kritis ini sebenarnya belum berakhir, namun perlu 

disimpulkan berdasarkan data dan fakta yang teramati untuk jangka waktu 3 tahun sejak 

2015-2018 bahwa kita belum sampai kepada literasi kritis. Sebagaimana yang dimaksudkan 

literasi kritis berarti kita melibatkan pendekatan skeptis terhadap semua hal, baik kata-kata 

tertulis atau teks. Mahasiswa kita belum sampai pada tahapan mampu mempertanyakan, 

meragukan, mengkritisi, dan memberikan saran atas apa yang ia baca. 

Kita perlu membangun budaya literasi sejak anak telah mampu membaca. Menuntut 

literasi kepada orang dengan usia dewasa awal sekedar untuk pemenuhan kebutuhan akan 

tugas, nilai, dan kelulusan semata, nampaknya belum mampu menjadikan literasi sebagai 

“nafas” kehidupan mereka. Walau begitu, budaya literasi tetap harus dibangun secara 

perlahan agar sampai pada literasi kritis. Hal ini dapat terus dilakukan dengan menetapkan 

literasi di sepanjang semester perkuliahan, mengurangi ceramah yang panjang oleh dosen, 

menggunakan beberapa sumber buku teks, agar mahasiswa sampai pada kemampuan 

melakukan perbandingan antara 1 sumber dengan sumber lain mengenai konteks yang sama 

atas apa yang telah ia baca. Berikutnya, mereka akan sampai pada kemampuan yang 

diharapkan dalam literasi kritis.  
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Lampiran 1.  Susunan Organisasi Tim Pengusul dan Pembagian Tugas 

1. Biodata Ketua Tim Peneliti 

A.  Identitas Diri 

1 Nama Lengkap (dengan gelar) Okta Rosfiani, M. Pd                                                    

2 Jenis Kelamin Perempuan 

3 Jabatan Fungsional Lektor 

4 NIK 20.1359 

5 NIDN 0329108303 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Pontianak, 29 Oktober 1983 

7 E-mail octha_mae@yahoo.com  

9 Nomor Telepon/HP 0812 9189 8677 

10 Alamat Kantor Jl. KH. Ahmad Dahlan Cirendeu Ciputat Jaksel 15419 

11 Nomor Telepon/Faks (021) 7441887 / (021) 74709269 

12 Lulusan yang Telah Dihasilkan 10 Orang 

13 Mata Kuliah yg Diampu  1. Micro Teaching 

  2. Pembelajaran IPA MI 

  3. Profesi Keguruan 

  4. Penelitian Tindakan Kelas 

  5. Kajian IPA MI 

  6. Perencanaan Pembelajaran 

  7. Kurikulum MI 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 

 S-1 

 

S-2 

 

 

S-3 

 

Nama Perguruan Tinggi 

 

Univ. Tanjungpura 

Pontianak 
UNJ UNJ 

Bidang Ilmu 

 

Manajemen Hutan 

Fakultas Kehutanan 
Pendidikan Dasar Pendidikan Dasar 

Tahun Masuk-Lulus 

 
2001 – 2006  2008 – 2010  

2013– Sekarang 

Judul 

Skripsi/Thesis/Disertasi 

 

Kemampuan Tiga Jenis 

Pohon Tepi Jalan 

{Angsana (Pterocarpus 

Indicus Wild), Tanjung, 

(Mimusops Elengi L), dan 

Akasia (Acacia Mangium) 

} Dalam Menyerap Gas 

Nitrogen Oksida (NOx) 

Di Jalur Hijau Di 

Pontianak  

Peningkatan Hasil Belajar 

IPA melalui Multiple 

Model  

Lingkungan Belajar, 

Inquiry, dan Minat 

Belajar terhadap Hasil 

Belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial 

Siswa Sekolah Dasar 

Nama 

Pembimbing/Pembimbi

ng/Promotor 

 

1. Prof. Dr. Heru Suparto, 

M.Sc 

2. Rifnaldi, M.Sc. 

1. Prof. Dr. Mulyono 

Abdurrahman 

2. Dr. Asep Supena, 

M.Pd. 

1. Prof. Dr. Makruf 

Akbar, M.Pd 

2. . Prof. Dr. Ir. Amos 

Neolaka, M.Pd 

mailto:octha_mae@yahoo.com


C. Pengalaman Penelitian Dalam Lima Tahun Terakhir 

 

No. Tahun Judul Penelitian 

Pendanaan 

Sumber 
Jumlah 

(Juta Rp) 

1.  2013 Peningkatan Hasil Belajar IPA 

Dengan Pendekatan Konstruktivisme 

Melalui Keterampilan Proses yang 

Diintegrasikan Dengan The Science 

Assessment, Instruction, And 

Learning (SAIL) Cycle. 

UMJ 4.000.000,- 

2. 2014 Berpikir Kritis di Kalangan 

Mahasiswa (Studi Etnografi 

Mahasiswa FAI UMJ) 

UMJ 4.000.000,- 

3. 2015 Difusi Inovasi ― Adopsi Pendidikan 

Karakter Melalui Pembelajaran 

Aqidah Akhlak pada Sekolah Dasar 

(Didanai oleh UMJ) 

UMJ 7.500.000,- 

4. 2016 Pengembangan Model  

Pembelajaran IPS Melalui  

Concept and Inquiry Based Teaching 

FAI UMJ 4.000.000,- 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam Lima Tahun Terakhir 

No. 
Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat  

Pendanaan 

Sumber 
Jumlah (Juta 

Rp) 

1. 
2013 Peningkatan Ekonomi Keluarga melalui 

Pelatihan Bekam, Rias, Totok Wajah, 

Jilbab Pita, dan Masakan terhadap Ibu-

ibu Pengajian dan PKK di Kelurahan 

Mustika Jaya Kecamatan Mustika Jaya 

Kota Bekasi 

Diktis 

Kemenag RI 

50.000.000 

E. Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah Dalam Jurnal Dalam Lima Tahun Terakhir 

No. 
Tahun Judul Penulisan Artikel Ilmiah  

Pendanaan 

Sumber 
Jumlah (Juta 

Rp) 

1. 
2014 Peningkatan Hasil Belajar IPA 

Melalui Model Multimetode 

Misykat Al-

Anwar: Jurnal 

Pemikiran 

Islam 

Kontemporer 

ISSN: 0854-

 



6460, Vol. 26 

Nomor 2 

Tahun  2015 

2. 
2012 Peningkatan Hasil Belajar IPA 

dengan Pendekatan Konstruktivisme 

Melalui Keterampilan Proses yang 

Diintegrasikan dengan The Science 

Assessment, Instruction, and 

Learning (SAIL) Cycle   

Misykat Al-

Anwar: Jurnal 

Pemikiran 

Islam 

Kontemporer 

ISSN: 0854-

6460, Vol. 24 

Nomor 2 

Tahun  2012 

 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi. 

 

            Jakarta, 5 Agustus 2018 

        Pengusul,  

 

 

 

 

        (Okta Rosfiani, M.Pd) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Biodata Anggota Tim 1 

A.  Identitas Diri 

1 Nama Lengkap (dengan gelar) Cecep Maman Hermawan, M. Pd                                                    

2 Jenis Kelamin Laki-laki 

3 Jabatan Fungsional Asisten Ahli 

4 NIK  

5 NIDN 0413037704 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Bandung, 13 Maret 1977 

7 E-mail cmh_rumah@yahoo.com  

9 Nomor Telepon/HP 0812 9189 8581 

10 Alamat Kantor Jl. KH. Ahmad Dahlan Cirendeu Ciputat 

Jaksel 15419 

11 Nomor Telepon/Faks (021) 7441887  

12 Lulusan yang Telah Dihasilkan 10 Orang 

13 Mata Kuliah yg Diampu  1. Micro Teaching 

  2. Pembelajaran PKn MI 

  3. Penelitian Tindakan Kelas 

  4. PKn MI 

  5. Evaluasi Pembelajaran 

  6. Pancasila 

  1. Kurikulum MI 

  2. Kewarganegaraan 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 

 S-1 

 

S-2 

 

Nama Perguruan Tinggi 

 
Universitas Padjadjaran UNJ 

Bidang Ilmu 

 
Antropologi Pendidikan Dasar 

Tahun Masuk-Lulus 

 
1997 – 2005  2008 – 2010  

Judul 

Skripsi/Thesis/Disertasi 

 

Kehidupan Pensiunan Pegawai 

Negeri Sipil di Kota Bandung 

Peningkatan Hasil Belajar IPS SD 

melalui Model Problem Based 

Learning  

Nama 1. Dr. Yugo Sariyun, MA. 1. Prof. Dr. Mulyono 

mailto:cmh_rumah@yahoo.com


Pembimbing/Pembimbi

ng/Promotor 

 

2. Dr. Selly Riawanti, MA. Abdurrahman 

2. Dr. Suwirman Nuryadin, M.Pd. 

C. Pengalaman Penelitian Dalam Lima Tahun Terakhir 

 

No. Tahun Judul Penelitian 

Pendanaan 

Sumber 
Jumlah 

(Juta Rp) 

1.  2013 Pengembangan pendidikan karakter 

siswa SD dengan pendekatan 

humanistik melalui life- skills yang 

diterapkan dalam program pertemuan 

kelas William Glasser. 

Dikti 35.000.000,- 

2. 2014 Berpikir Kritis di Kalangan 

Mahasiswa (Studi Etnografi 

Mahasiswa FAI UMJ) 

UMJ 4.000.000,- 

3. 2015 Guru sebagai Peneliti Menuju 

Peningkatan Keberhasilan Siswa 

UMJ 7.500.000,- 

4. 2016 Pengembangan Model  

Pembelajaran IPS Melalui  

Concept and Inquiry Based Teaching 

FAI UMJ 4.000.000,- 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam Lima Tahun Terakhir 

No. 
Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat  

Pendanaan 

Sumber 
Jumlah (Juta 

Rp) 

1. 
2013 Peningkatan Ekonomi Keluarga melalui 

Pelatihan Bekam, Rias, Totok Wajah, 

Jilbab Pita, dan Masakan terhadap Ibu-

ibu Pengajian dan PKK di Kelurahan 

Mustika Jaya Kecamatan Mustika Jaya 

Kota Bekasi 

Diktis 

Kemenag RI 

50.000.000 

E. Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah Dalam Jurnal Dalam Lima Tahun Terakhir 

No. 
Tahun Judul Penulisan Artikel Ilmiah  

Pendanaan 

Sumber 
Jumlah (Juta 

Rp) 

1. 
2015 Berpikir Kritis di Kalangan 

Mahasiswa (Studi Etnografi 

Mahasiswa FAI UMJ) 

Misykat Al-

Anwar: Jurnal 

Pemikiran 

Islam 

Kontemporer 

ISSN: 0854-

 



6460, Vol. 26 

Nomor 2 

Tahun  2015 

2. 
2015 Peningkatan Hasil Belajar IPS 

melalui Pembelajaran Berbasis 

Masalah (Penelitian Tindakan di SD 

Islam Insan Taqwa Cikarang Selatan 

Kabupaten Bekasi)   

Jurnal Ilmu 

Tarbiyah “At-

Tajdid”, Vol. 4, 

No. 2, Juli 

2015 

 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi. 

 

          Jakarta, 5 Januari 2018 

        Pengusul,  

 

 

 

 

        (Cecep M. Hermawan, M.Pd) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


